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ABSTRACT 

Maladaptive behavior in early childhood can hinder learning processes and social development, necessitating 

appropriate behavior modification strategies. One applicable technique is the token economy, which involves 

providing positive reinforcement in the form of tokens that can be exchanged for rewards. This study aims to 

describe the implementation of the token economy technique in modifying maladaptive behavior in young children. 

A qualitative approach using a case study method was employed. Data were collected through interviews and 

observations involving a five-year-old child, the class teacher, and the parents, and were subsequently analyzed 

using thematic analysis. The results indicate that prior to the implementation of the token economy, the subject 

frequently struggled to follow instructions, left their seat without permission, and disturbed peers during lessons. 

Following the consistent application of the technique, the subject demonstrated behavioral changes, such as 

greater adherence to rules, the ability to complete tasks, a reduction in disruptive behavior toward peers, and an 

improved ability to wait for their turn. The study demonstrates that the token economy technique is effective in 

helping to reduce maladaptive behaviors and enhance adaptive behaviors in young children. 
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ABSTRAK 

Perilaku maladaptif pada anak usia dini dapat menghambat proses pembelajaran dan perkembangan sosial sehingga 

diperlukan strategi modifikasi perilaku yang tepat. Salah satu teknik yang dapat diterapkan adalah token economy 

melalui pemberian penguatan positif berupa token yang dapat ditukarkan dengan penghargaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi teknik token economy dalam mengubah perilaku maladaptif pada 

anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui 

wawancara, dan observasi terhadap seorang anak usia 5 tahun, guru kelas, dan orang tua, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum penerapan token economy, subjek 

sering sulit mengikuti instruksi, meninggalkan tempat duduk tanpa izin, dan mengganggu teman saat pembelajaran. 

Setelah teknik diterapkan secara konsisten, subjek menunjukkan perubahan perilaku, seperti lebih patuh terhadap 

aturan, mampu menyelesaikan tugas, mengurangi perilaku yang mengganggu teman, serta lebih mampu menunggu 

giliran. Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik token economy efektif membantu mengurangi perilaku maladaptif 

dan meningkatkan perilaku adaptif pada anak usia dini. 

 

 

Katakunci: anak usia dini, perilaku maladaptif, token economy, modifikasi perilaku. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada masa perkembangan yang sangat pesat, baik 

dari aspek kognitif, sosial-emosional, maupun perilaku. Anak usia dini mencapai perkembangan yang 

optimal pada masa usia 0-6 tahun yaitu sebesar 80%. Terkait hal ini anak sangat membutuhkan rangsangan 

dan stimulasi perkembangan yang baik sesuai dengan usia dan kemampuan masing-masing. Hal ini 

disebabkan karena banyaknya aspek perkembangan anak yaitu ada 6 aspek penting yang harus diberikan 

stimulus oleh pendidik serta orang tua agar anak dapat berkembang optimal. Pada tahap ini, anak mulai 

belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya, seperti keluarga dan sekolah. Namun dalam proses 

tersebut, tidak jarang muncul berbagai perilaku maladaptif seperti agresif, tidak disiplin, sulit mengikuti 

aturan, hingga perilaku disruptif yang dapat mengganggu proses pembelajaran dan interaksi sosial anak 

(Rupnidah & Suryana, 2022). 

Perilaku maladaptif pada anak usia dini apabila tidak ditangani dengan tepat dapat berdampak 

negatif dalam jangka panjang, seperti kesulitan bersosialisasi, rendahnya kontrol diri, serta terganggunya 

perkembangan emosional anak. Selain itu, perilaku disruptif juga dapat menyebabkan suasana kelas 

menjadi tidak kondusif dan menghambat proses belajar mengajar baik bagi anak itu sendiri maupun teman 

sebayanya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi intervensi yang tepat dan efektif. 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah modifikasi perilaku berdasarkan prinsip 

behavioristik, yaitu melalui pemberian penguatan (Wibowo, 2025). Teknik token economy merupakan salah 

satu bentuk penguatan positif yang diberikan dalam bentuk simbol seperti bintang, stiker, atau koin yang 

dapat ditukarkan dengan hadiah tertentu. Teknik ini terbukti mampu meningkatkan motivasi anak dalam 

menampilkan perilaku yang diharapkan (Akrom & Rosdiana, 2022). 

Token Economy (Ekonomi Token) adalah teknik modifikasi perilaku yang mapan, didasarkan pada 

prinsip Pengkondisian Operan B.F. Skinner. Teknik ini melibatkan pemberian tanda simbolik (token seperti 

stiker, poin, atau koin) segera setelah perilaku target yang diinginkan muncul. Token yang dikumpulkan 

kemudian dapat ditukar dengan backup reinforcer (hadiah atau aktivitas yang disukai). Dalam konseling, 

teknik ini menyediakan kerangka kerja yang sistematis untuk mengubah pola perilaku maladaptif (Zulfiana 

& Resvi, 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan token economy efektif dalam 

meningkatkan perilaku positif sekaligus mengurangi perilaku maladaptif pada anak usia dini. Misalnya, 

teknik ini terbukti mampu menurunkan perilaku agresif dan disruptif, serta meningkatkan perilaku 

prososial, disiplin, Selain itu, hasil kajian sistematis juga menunjukkan bahwa token economy dapat 

meningkatkan perilaku adaptif anak secara konsisten (Irsahamida et al, 2022). 

Meskipun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai kendala, seperti kurangnya 

pemahaman guru dalam menerapkan teknik token economy secara konsisten serta belum optimalnya 

penggunaan strategi ini dalam menangani perilaku maladaptif secara spesifik. Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi teknik token economy masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam konteks pendidikan 

anak usia dini (Hayes et al, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penting untuk dilakukan penelitian mengenai penerapan teknik 

token economy dalam mengubah perilaku maladaptif pada anak usia dini, guna memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan strategi intervensi yang efektif dalam membentuk perilaku positif anak sejak dini 

(Alfiya, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitina ini adalah: (1) Bagaimana bentuk perilaku 

maladaptif yang ditunjukkan oleh anak usia dini?, (2) Bagaimana langkah-langkah penerapan teknik token 
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economy dalam mengatasi perilaku maladaptif pada anak usia dini?, (3) Bagaimana respon anak terhadap 

penerapan teknik token economy?, (4) Bagaimana perubahan perilaku maladaptif anak setelah 

diterapkannya teknik token economy?, (5) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

teknik token economy pada anak usia dini?. 

Penelitian ini tidak menggunakan hipotesis Karena penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, maka hipotesis tidak dirumuskan. Penelitian lebih fokus pada pemahaman secara mendalam 

mengenai proses implementasi teknik token economy, respon anak, serta perubahan perilaku yang terjadi 

setelah penerapan teknik tersebut (Daulay et al, 2025). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku maladaptif yang 

ditunjukkan oleh anak usia dini serta mendeskripsikan langkah-langkah penerapan teknik token economy 

dalam mengatasi perilaku tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui respons anak 

terhadap penerapan teknik token economy dan menganalisis perubahan perilaku maladaptif yang terjadi 

setelah teknik tersebut diterapkan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai implementasi teknik token economy 

dalam mengubah perilaku maladaptif pada anak usia dini. Penelitian berfokus pada proses penerapan teknik 

token economy, respons anak selama pelaksanaan intervensi, serta perubahan perilaku yang terjadi setelah 

teknik tersebut diterapkan (Sari, 2024). 

Subjek penelitian adalah anak usia dini yang menunjukkan perilaku maladaptif, seperti perilaku 

agresif, tidak patuh terhadap aturan, dan perilaku disruptif di lingkungan pendidikan anak usia dini. 

Informan pendukung dalam penelitian ini adalah gutu dan orang tua yang terlibat secara langsung dalam 

proses pembinaan perilaku anak. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk mengamati bentuk perilaku maladaptif anak sebelum, selama, dan setelah penerapan 

teknik token economy. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru dan orang tua untuk 

memperoleh informasi mengenai proses pelaksanaan, respons anak, serta faktor-faktor yang mendukung 

maupun menghambat keberhasilan penerapan teknik tersebut. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

data penelitian berupa catatan perkembangan perilaku anak, foto kegiatan, lembar observasi, serta dokumen 

lain yang berkaitan dengan pelaksanaan intervensi (Putri et al, 2024). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis data interaktif yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih serta 

mengelompokkan data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis 

dalam bentuk narasi sehingga memudahkan proses interpretasi. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan temuan penelitian yang telah diverifikasi secara berkelanjutan (Ranjan&Singh, 2025). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru, orang 

tua, dan hasil observasi, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. 

Penelitian ini tidak menggunakan basis data publik sebagai sumber data, sehingga tidak terdapat 
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kode akses atau informasi mengenai penyimpanan data pada repositori daring. Seluruh data diperoleh 

secara langsung dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses penelitian berlangsung. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak usia dini yang berusia 5 tahun dan bersekolah di 

salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Untuk menjaga kerahasiaan identitas, peneliti 

menggunakan inisial S1 sebagai kode subjek. Subjek dipilih berdasarkan rekomendasi guru kelas karena 

menunjukkan perilaku maladaptif yang cukup sering muncul selama proses pembelajaran serta telah 

mengikuti penerapan teknik token economy yang diterapkan oleh guru di kelas. 

Berdasarkan informasi dari guru dan hasil observasi awal, S1 merupakan anak yang aktif, memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi, serta senang berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Namun, dalam kegiatan 

pembelajaran, subjek sering mengalami kesulitan untuk mematuhi aturan kelas dan mempertahankan fokus 

terhadap tugas yang diberikan. Beberapa perilaku yang sering ditunjukkan antara lain meninggalkan tempat 

duduk tanpa izin, berbicara saat guru menjelaskan materi, mengganggu teman di sekitarnya, serta kurang 

sabar dalam menunggu giliran ketika mengikuti kegiatan kelompok. 

Hasil wawancara dengan orang tua juga menunjukkan bahwa perilaku yang ditampilkan subjek di 

sekolah tidak jauh berbeda dengan perilakunya di rumah. Orang tua menjelaskan bahwa subjek merupakan 

anak yang ceria dan mudah bergaul, tetapi masih memerlukan Arah secara berulang untuk mengikuti aturan 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Meskipun demikian, subjek memiliki kemampuan untuk 

memahami arahan dengan baik jika disampaikan secara konsisten dan disertai dengan dorongan positif. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, subjek dinilai sesuai dengan fokus penelitian karena mengalami 

perilaku maladaptif yang menjadi target penerapan teknik token economy. Oleh karena itu, subjek 

diharapkan dapat memberikan informasi yang mendalam mengenai proses penerapan teknik tersebut serta 

perubahan perilaku yang terjadi selama penelitian berlangsung. 

 

Kondisi Awal Perilaku Subjek 

Sebelum menerapkan teknik token economy, subjek menunjukkan beberapa perilaku maladaptif 

yang cukup sering muncul selama proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil observasi, subjek 

mengalami kesulitan dalam mematuhi aturan yang telah ditetapkan oleh guru. Ketika kegiatan belajar 

berlangsung, subjek sering meninggalkan tempat duduk tanpa izin, berbicara dengan teman pada saat guru 

menjelaskan materi, serta kurang memperhatikan instruksi yang diberikan. Akibatnya, subjek sering tidak 

menyelesaikan tugas yang diberikan tepat waktu dan memerlukan Arah secara berulang dari guru. 

Selain itu, subjek juga menunjukkan perilaku mengganggu teman, seperti mengajak berbicara saat 

kegiatan belajar, mengambil alat tulis milik teman tanpa meminta izin, dan kurang sabar ketika harus 

menunggu giliran dalam kegiatan kelompok. Perilaku tersebut beberapa kali mengganggu proses 

pembelajaran sehingga guru harus memberikan teguran dan pendampingan secara langsung. 

Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa perilaku serupa juga tampak di lingkungan 

rumah. Orang tua menjelaskan bahwa subjek sering menunda ketika diminta melakukan suatu tugas, seperti 

merapikan mainan atau menyimpan perlengkapan belajar. Subjek juga mudah terganggu oleh aktivitas lain 
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sehingga arahan yang diberikan sering kali harus diulang beberapa kali sebelum dilaksanakan. Selain itu, 

ketika keinginannya tidak segera terpenuhi, subjek cenderung menunjukkan sikap kecewa, seperti merajuk 

atau menangis. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat diketahui bahwa sebelum penerapan teknik token economy, 

perilaku maladaptif subjek masih sering muncul baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Kondisi ini 

menjadi dasar bagi guru untuk menerapkan teknik token economy sebagai salah satu strategi modifikasi 

perilaku guna meningkatkan kepatuhan terhadap aturan, membangun kebiasaan perilaku positif, serta 

mengurangi perilaku yang menghambat proses pembelajaran. 

 

Proses Penerapan Teknik Token Economy 

Penerapan teknik token economy dilakukan dengan menetapkan beberapa perilaku positif sebagai 

sasaran, seperti mengikuti instruksi guru, tetap duduk selama kegiatan belajar, tidak mengganggu teman, 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Sebelum kegiatan dimulai, guru menjelaskan kepada subjek 

bahwa setiap perilaku positif yang ditunjukkan akan mendapatkan satu token berupa stiker bintang. 

Setiap kali subjek berhasil menampilkan perilaku yang diharapkan, guru segera memberikan token 

disertai pujian sebagai bentuk penguatan positif. Token yang terkumpul kemudian dapat ditukarkan dengan 

reward, seperti alat tulis, stiker favorit, atau kesempatan memilih permainan edukatif di kelas. Sebaliknya, 

ketika subjek menunjukkan perilaku maladaptif, guru memberikan arahan dan mengingatkan kembali 

aturan yang telah disepakati tanpa memberikan hukuman. 

Penerapan teknik token economy dilakukan secara konsisten selama proses pembelajaran sehingga 

subjek memiliki motivasi untuk mempertahankan perilaku positif dan mengurangi perilaku maladaptif yang 

sebelumnya sering muncul. 

 

Perubahan Perilaku Setelah Dilakukan Teknik Token Economy 

Setelah penerapan teknik token economy, subjek menunjukkan perubahan perilaku yang cukup baik 

selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, subjek mulai lebih mampu mengikuti instruksi 

yang diberikan oleh guru dan tidak lagi sering meninggalkan tempat duduk tanpa izin. Frekuensi perilaku 

yang mengganggu teman juga berkurang, sehingga subjek dapat mengikuti kegiatan belajar dengan lebih 

lancar. 

Selain itu, subjek terlihat lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan karena ingin 

memperoleh token sebagai penghargaan. Subjek juga mulai mampu berputar saat mengikuti kegiatan 

kelompok dan lebih mudah menunggu diarahkan ketika guru memberikan aturan atau Arah. Perubahan 

tersebut tidak terjadi secara instan, namun terlihat secara bertahap seiring dengan penerapan teknik token 

economy yang dilakukan secara konsisten. 

Hasil wawancara dengan guru dan orang tua juga menunjukkan bahwa perubahan perilaku subjek 

mulai terlihat tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga di rumah. Subjek menjadi lebih kooperatif, 

lebih mudah diingatkan, serta mulai terbiasa melakukan tugas-tugas sederhana tanpa harus selalu diulangi 

oleh orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknik token economy memberikan dampak positif 

dalam membantu mengurangi perilaku maladaptif dan meningkatkan perilaku yang lebih adaptif pada 

subjek. 
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B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik token economy memberikan perubahan 

positif terhadap perilaku maladaptif pada subjek. Sebelum teknik ini diterapkan, subjek sering 

menunjukkan perilaku seperti meninggalkan tempat duduk tanpa izin, berbicara ketika guru menjelaskan, 

mengganggu teman, serta kurang mampu mengikuti instruksi yang diberikan. Perilaku tersebut tidak hanya 

menghambat proses belajar subjek, tetapi juga mengganggu pembelajaran di kelas. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa subjek masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilakunya sehingga 

diperlukan strategi yang dapat membantu membentuk perilaku yang lebih adaptif. 

Penerapan teknik token economy dilakukan dengan memberikan token berupa stiker setiap kali 

subjek berhasil menunjukkan perilaku yang sesuai dengan aturan kelas. Token yang telah dikumpulkan 

kemudian dapat ditukarkan dengan reward yang telah disepakati. Selain pemberian token, guru juga 

memberikan pujian secara langsung sebagai bentuk penguatan positif. Penerapannya dilakukan secara 

konsisten selama proses pembelajaran sehingga subjek memahami bahwa setiap perilaku positif akan 

memperoleh penghargaan. Berdasarkan hasil observasi, subjek menjadi lebih termotivasi untuk mengikuti 

aturan kelas dan berusaha mempertahankan perilaku positif agar memperoleh token (Dewi & Wahyuni, 

2023). 

Perubahan perilaku yang ditunjukkan subjek sejalan dengan teori operant conditioning yang 

dikemukakan oleh BF Skinner, yaitu bahwa perilaku yang diikuti oleh penguatan positif (penguatan positif) 

cenderung muncul kembali pada kesempatan berikutnya. Dalam penelitian ini, pemberian token berfungsi 

sebagai penguat sekunder (conditioning amplifier) yang mendorong subjek untuk kembali berperilaku 

positif, seperti mengikuti instruksi guru, tetap berada di tempat duduk selama pembelajaran, menyelesaikan 

tugas, dan tidak mengganggu teman. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Martin dan Pear (2019) yang menyatakan bahwa 

token economy merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku yang efektif untuk meningkatkan perilaku 

yang diinginkan melalui pemberian token yang dapat ditukarkan dengan penguat lain. Dalam penelitian ini, 

token berupa stiker menjadi simbol penghargaan yang memiliki nilai bagi subjek sehingga mampu 

meningkatkan motivasi untuk menampilkan perilaku yang sesuai dengan harapan guru. Pemberian token 

yang dilakukan segera setelah perilaku positif muncul juga membantu subjek memahami hubungan antara 

perilaku dan konsekuensi yang diterimanya. 

Selain itu, temuan penelitian ini mendukung pendapat Miltenberger (2023) yang menjelaskan 

bahwa keberhasilan penerapan token economy dipengaruhi oleh konsistensi dalam pemberian penguatan, 

kejelasan aturan, serta kesesuaian reward dengan kebutuhan atau minat individu. Guru dalam penelitian ini 

menerapkan aturan secara konsisten dan memberikan penghargaan yang menarik bagi subjek, sehingga 

subjek terdorong untuk mempertahankan perilaku positif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Perubahan perilaku yang terjadi juga didukung oleh hasil wawancara dengan orang tua. Orang tua 

menyampaikan bahwa setelah penerapan token economy, subjek menjadi lebih mudah diarahkan, lebih 

kooperatif, dan mulai terbiasa menyelesaikan tugas sederhana di rumah tanpa harus selalu diingatkan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dampak penerapan token economy tidak hanya terlihat di lingkungan 

sekolah, tetapi juga mulai terbawa ke lingkungan rumah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pembiasaan 

perilaku positif yang dilakukan secara konsisten dapat membantu anak mengembangkan perilaku yang 

lebih adaptif dalam berbagai situasi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa teknik token 
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economy efektif dalam mengurangi perilaku maladaptif serta meningkatkan perilaku positif pada anak usia 

dini. Kesamaan tersebut terlihat dari rendahnya penurunan frekuensi perilaku yang mengganggu proses 

pembelajaran dan semakin ketatnya kepatuhan anak terhadap aturan setelah diberikan penguatan positif 

secara konsisten (Rosyida et al, 2025). Dengan demikian, penerapan teknik token economy dapat menjadi 

salah satu alternatif yang efektif bagi guru dalam membantu mengubah perilaku maladaptif pada anak usia 

dini melalui pendekatan yang positif dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik token economy memberikan 

kontribusi positif dalam membentuk perilaku adaptif pada subjek. Keberhasilan penerapan teknik ini 

dipengaruhi oleh konsistensi guru dalam memberikan penguatan, pemberian reward yang sesuai dengan 

minat anak, serta dukungan dari orang tua dalam mempertahankan perilaku positif di rumah. Oleh karena 

itu, teknik token economy dapat dianggap sebagai salah satu strategi modifikasi perilaku yang efektif untuk 

diterapkan pada anak usia dini yang menunjukkan perilaku maladaptif. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik token economy mampu 

membantu mengubah perilaku maladaptif pada anak usia dini ke arah yang lebih adaptif. Sebelum 

penerapan teknik token economy, subjek menunjukkan beberapa perilaku maladaptif, seperti sulit 

mengikuti instruksi guru, sering meninggalkan tempat duduk tanpa izin, mengganggu teman selama proses 

pembelajaran, serta kurang mampu menunggu giliran dalam kegiatan kelompok. Perilaku tersebut 

menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang kondusif dan memerlukan pendampingan yang lebih 

intensif dari guru. 

Penerapan teknik token economy dilakukan dengan memberikan token berupa stiker sebagai bentuk 

penguatan positif setiap kali subjek menunjukkan perilaku yang sesuai dengan aturan kelas. Token yang 

telah dikumpulkan kemudian dapat ditukarkan dengan reward yang telah disepakati. Penerapan teknik ini 

dilakukan secara konsisten disertai dengan pemberian pujian dan motivasi dari guru sehingga subjek 

memahami hubungan antara perilaku positif dan penghargaan yang diterima. 

Setelah penerapan teknik token economy, terjadi perubahan perilaku yang positif pada subjek. 

Subjek mulai lebih mampu mengikuti instruksi guru, tetap berada di tempat duduk selama kegiatan belajar, 

menyelesaikan tugas yang diberikan, mengurangi perilaku mengganggu teman, serta lebih sabar dalam 

menunggu giliran. Perubahan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan orang tua yang 

menyatakan bahwa subjek menjadi lebih kooperatif dan lebih mudah diarahkan di lingkungan rumah. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik token economy merupakan salah 

satu strategi modifikasi perilaku yang efektif dalam membantu mengurangi perilaku maladaptif dan 

meningkatkan perilaku adaptif pada anak usia dini. Keberhasilan penerapan teknik ini dipengaruhi oleh 

konsistensi guru dalam memberikan penguatan positif, penggunaan reward yang sesuai dengan minat anak, 

serta dukungan orang tua dalam membiasakan perilaku positif di rumah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi faktor penting dalam mempertahankan perubahan perilaku 

yang telah dicapai. 
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